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ABSTRAK 

Concerto IN G MAJOR KARYA Domenico Dragonetti adalah sebuah 

komposisi yang terdiri dari tiga bagian, Dimana di setiap bagian dari Concerto ini 

memiliki berbagai tingkat kesulitan terkait teknis permainan pada instrumen 

double bass. karya Domenico Daragonetti ini menarik untuk di teliti karena pada 

Concerto ini banyak terdapat teknik-teknik yang sulit untuk dimainkan pada 

instrumen double bass dan juga membutuhkan proses pembelajaran yang lama. 

Disamping itu Domenico Dragonetti dikenal sebagai salah satu Virtuoso pada 

instrumen double bass dan pengaruhnya di Inggris pada abad ke-19 cukup besar, 

serta latar belakang kehidupan Domenico Dragonetti berasal dari keluarga yang 

cukup terbatas sehingga menarik untuk dibahas. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisi teknik double bass pada Concerto IN G MAJOR karya Domenico 

Dragonetti dan melatih teknik-teknik pada double bass. Dengan menggunakan 

metode penelitian analisis deskriptif dalam lingkup musikologis dengan 

spesifikasi pada teknik permainan. 

 

Kata kunci : Teknik, Double bass, Domenico Dragonetti.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Instrumen musik terbagi menjadi beberapa kelompok, yaitu aerophones, 

idiophones, membranophones dan chordophones. Masing-masing kelompok 

tersebut, mempunyai kesulitan tersendiri pada saat dimainkan. Kelompok 

instrumen tersebut mewakili sumber suara yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

bunyi pada setiap instrumen.  aerophones, merupakan kelompok instrumen musik 

yang memiliki prinsip kerja hembusan udara, contoh: trumpet, tuba, trombone 
1
. 

idiophones adalah ragam instrumen musik yang badan instrumen musik itu sendiri 

merupakan sumber bunyi baik dipukul, diguncang atau dibunyikan dengan saling 

dibenturkan contoh maracas, marimba
2
. Menurut Mahilion-Sach dan von 

Hornbostel, membranophones adalah ragam instrumen musik yang sumber 

suaranya adalah selaput tipis (membran) contoh kendang, rebana
3
. Sedangkan  

chordophones merupakan instrumen berdawai (bersenar), yang dibedakan 

menjadi: a) dawai petik, contoh gitar, b) dawai pukul, contoh piano, dan c) dawai 

gesek. contoh violin, double bass
4
. 

Teknik membunyikan instrumen pada kelompok aerophones, menyesuaikan 

pada jenisnya masing-masing, sebagai contoh dua jenis alat musik  woodwind dan 

brasswind. woodwind (tiup kayu) merupakan jenis instrumen yang memiliki 

teknik membunyikan yang beragam, seperti flute menggunakan teknik tiup 

lubang, clarinet menggunakan teknik singel reed, oboe menggunakan teknik 

                                                           
1
 Banoe pono, kamus musik hlm 19. 

2
 Ibid hlm 191. 

3
 Ibid hlm 270-271. 

4
 Ibid hlm 83. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

double reed
5
. Alat musik tiup logam yang tergolong pada jenis brasswind  adalah 

trumpet, trombone, tuba, saosaphone, melophone, horn dan lain-lain. Golongan 

Brasswind menggunakan mouth peice sebagai pangkal instrumen  tiup
6
.  

Kelompok jenis instrumen idiophones dan membranophones termasuk 

dalam kategori perkusi, dikarenakan sumber suara yang dihasilkan berasal dari 

pukulan instrumen tersebut. Selain itu, terdapat teknik lain untuk menghasilkan 

bunyi pada kategori ini, yaitu dengan menggunakan teknik goncangan 

(digoncangkan)  seperti maracas, tamborine dan lain sebagainya. Jenis kelompok 

perkusi ini lebih condong hanya memainkan ritme, tetapi terdapat pula yang 

bernada seperti, marimba, xylophone, angklung dan lain sebagainya. 

Pada kelompok chordophones, tidak semua teknik bisa diterapkan pada 

setiap golongan-golongan intrumennya, seperti teknik tirando dan apoyando. 

Teknik tersebut hanya ada di instrumen gitar, tidak terdapat pada piano, double 

bass, cello dan biola (string/gesek). Begitupun sebaliknya, teknik spiccato (teknik 

tangan kanan) yang hanya terdapat pada golongan instrumen string/gesek (biola, 

cello, double bass). Teknik Spiccato tidak terdapat pada instrumen gitar dan 

piano.  

Tidak semua instrumen gesek mempunyai teknik-teknik yang sama, double 

bass  mempunyai dua teknik gesek, yaitu dengan menggunakan french bow dan 

german bow. pada taknik tangan kiri, instrumen double bass menerapkan posisi 

penjarian yang menggunakan ibu jari (thumb position), Posisi tersebut hanya 

terdapat pada instrumen cello dan double bass. Pada double bass, posisi tersebut 

biasanya hanya digunakan pada komposisi solo. Sebagian besar peran double bass 

                                                           
5
 Banoe pono, kamus musik hlm 19. 

6
 Ibid, hlm 61 dan 284. 
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dalam formasi orkestra hanya sekedar pengiring, namun pada sebuah karya solo 

instrumen ini banyak ditemukan kesulitan-kesulitan dalam teknik memainkannya. 

Banyak tuntutan yang harus dilalui oleh seorang pemain double bass atau yang 

biasa di kenal sebagai double bassists. 

Tuntutan yang harus dilalui untuk menjadi seorang pemain double bass 

(double bassists) maupun seorang solist double bass di antaranya adalah 1) 

memiliki instrumen yang standar dan layak,  2) mempelajari teknik-teknik dasar, 

menengah hingga tingkat lanjut, 3) memiliki referensi yang banyak, baik 

berbentuk etude, lesson video dan mengikuti master class yang berhubungan 

dengan instrumen ini. Penguasaan teknik dasar, menengah hingga lanjut pada 

instrumen double bass dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu rutinitas latihan 

yang dilakukan secara berkala, serta membutuhkan pelatih atau guru yang 

berkompeten dalam bermain double bass. Apabila tuntutan tersebut terpenuhi 

kemungkinan seorang pemain double bass bisa mencapai tingkat profesional atau 

virtuoso. 

Seorang dikatakan sebagai pemain double bass profesional atau seorang 

virtuoso yaitu sudah memiliki keahlian khusus dalam permainannya, baik secara 

mental, fisik serta teknik permainan yang sudah dikuasai. Beberapa tokoh-tokoh 

instrumen double bass sesuai pada era nya, 1) Domenico Dragonetti (1763–1846) 

virtuoso, composer, conductor, 2) Giovanni Bottesini (1821–1889) virtuoso, 

composer, conductor, 3) Franz Simandl (1840–1912) virtuoso, composer, 

Pedagogue, 4) Edouard Nanny (1872–1943) virtuoso, composer,  5) Serge 

Koussevitzky (1874–1951) virtuoso, composer, conductor,  6) Gary Karr (1941– ) 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://en.wikipedia.org/wiki/Domenico_Dragonetti
https://en.wikipedia.org/wiki/Virtuoso
https://en.wikipedia.org/wiki/Giovanni_Bottesini
https://en.wikipedia.org/wiki/Franz_Simandl
https://en.wikipedia.org/wiki/Pedagogue
https://en.wikipedia.org/wiki/Edouard_Nanny
https://en.wikipedia.org/wiki/Serge_Koussevitzky
https://en.wikipedia.org/wiki/Serge_Koussevitzky
https://en.wikipedia.org/wiki/Gary_Karr


4 
 

virtuoso, 7) Edgar Meyer (1960– ) virtuoso, composer, teacher
7
 dan lain 

sebagainya. Mereka adalah seorang virtuoso sekaligus composer yang 

menciptakan sebuah karya-karya musik duet maupun solo.  

Domenico Dragonetti adalah musisi berbakat unik yang kehidupan dan 

prestasinya memberikan pengaruh besar pada sejarah bermain double bass 

khususnya pada teknik permainannya. penguasaannya yang sempurna pada 

instrumen yang tampaknya canggung dan terbatas, Dragonetti mampu mengatasi 

rintangan kompleksitas teknik-teknik instrumennya dan menunjukkan keragaman 

ekspresi. Seperti Niccolo Paganini dan Franz Liszt yang telah mengatasi hambatan 

teknis pada instrumen mereka oleh keahlian mereka yang belum pernah terjadi 

sebelumnya. Pengaruh Domenico Dragonetti terhadap komposisi musik di abad 

ke 19 di Inggris sangatlah besar.
8
 

 Concerto in G major adalah salah satu karya Domenico Dragonetti yang 

pernah dimainkan ulang dan dipublikasikan oleh Gary Karr. Karya ini juga di 

revisi oleh Edouard Nanny. Pada lagu concerto in G major memiliki 3 bagian, 

bagian pertama dimainkan dengan cepat atau dengan tempo allegro 

moderato(cepat) berkisar 88-120 bpm, bagian ke dua dengan tempo 

andante(pelan) 69-76 bpm,  bagian ke tiga dimainkan lebih cepat dari bagian 

pertama Allegro giusto (sangat cepat) berkisar 100-128 bpm. Setiap bagian-bagian 

dari concerto baik bagian 1,2 dan 3 memiliki bermacam ragam tingkat kesulitan 

teknik tangan kanan maupun tangan kiri yang.  

Permasalahan teknik pada karya ini dimana banyak terdapat penjarian 

dengan menggunakan thumb position, serta beberapa bagian dengan permasalahan 

                                                           
7
 https://en.wikipedia.org/wiki/Double_bass. 

8
 Palmer, Fiona M. Domenicco Dragonetti In England hlm 1. 
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teknik bow. Latar belakang dari penulis angkat pada karya ini adalah penulis 

pernah memainkan karya ini dari bagian 1, 2 dan 3 dan mengalami kesulitan 

dengan masalah teknik permainan serta stamina di saat memainkan karya 

concerto in G major Domenico dragonetti. Di samping itu penulis belum pernah 

memainkan atau membahas karya solo lainnya seperti karya Giovanni Bottesini, 

Franz Simandl, Edouard Nanny, Serge Koussevitzky. 

 

B. Batasan Masalah  

Berdasakan uraian latar belakang di atas maka di batasi objek penelitian ini 

akan di batasi beberapa masalah yakni, analisi teknik double bass pada tangan 

kanan dan tangan kiri pada concerto in G major Domenico Dragonetti serta 

pelatihan teknik-teknik pada instrumen double bass yang ada pada Concerto in G 

major  bagian 1,2 dan 3. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasakan uraian batasan masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas adalah: 

1. Apa saja teknik-teknik yang digunakan di dalam karya Concerto in 

G major  Domenico Dragonetti pada instrumen double bass ? 

2.  Bagaimana cara melatih teknik-teknik double bass yang 

mendukung untuk memainkan karya Concerto in G major  Domenico 

Dragonetti ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ; 
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1. Mengetahui apa saja teknik-teknik double bass pada Concerto in G 

major  Domenico Dragonetti  

2. Mengetahui cara proses pembelajaran karya solo Concerto in G 

major pada instrumen double bass 

E. Manfaat Penelitian 

Mempelajari teknik-teknik pada double bass dari tingkat dasar hingga 

lanjut, meningkatkan kualitas double bassists yang mungkin belum terbiasa 

menjadi seorang solist double bass khususnya di Indonesia, serta menjadi 

referensi para double bassists yang akan memainkan karya Domenico Dragonetti 

Concerto in G major. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian “PENERAPAN TEKNIK DOUBLE BASS PADA CONCERTO IN 

G MAJOR KARYA DOMENICO DRAGONETTI” ini merupakan penelitian 

kualitatif. Dalam proses penelitian ini digunakan metode penelitian analisis data 

dengan menyertakan teknik-teknik penelitian  antara lain: studi praktek, studi 

repertoar, studi pustaka, serta referensi media internet.  
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